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RINGKASAN 

 

Tresya Dela Adelia Hubungan Bimbingan Karir Terhadap Self Efficacy dan Self 

Confidence dalam Perencanaan Karir Siswa Kelas XI SMAN 1 Papar, Skripsi, 

Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2025 

Kata kunci : bimbingan karir, self efficacy, self confidence 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya fungsi bimbingan karir dalam 

mendukung peserta didik agar mampu mengenali potensi diri dan menentukan arah 

karir yang sesuai dengan minat, bakat, serta kemampuan yang dimiliki. Sebagai 

lembaga pendidikan formal, sekolah memiliki peran strategis dalam menyediakan 

layanan bimbingan yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam merancang 

perencanaan karir secara sistematis dan terarah. Meskipun demikian, hasil 

pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa masih ada peserta didik yang merasa 

ragu dan bingung dalam memilih jalur karir, yang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman terhadap potensi diri serta rendahnya tingkat kepercayaan dan 

keyakinan dalam mengambil keputusan terkait masa depan. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bimbingan 

karir dengan self efficacy serta hubungan antara bimbingan karir dengan self 

confidence dalam perencanaan karir peserta didik kelas XI.  

Bimbingan karir merupakan bagian dari layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah yang diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan self efficacy dan 

self confidence dalam merencanakan karir yang sesuai dengan potensi diri mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Sampel penelitian berjumlah 52 siswa kelas XI yang diambil menggunakan teknik 

simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan melalui skala 

bimbingan karir, skala self efficacy, dan skala self confidence. Uji validitas 

dilakukan menggunakan Pearson Product Moment, sementara reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha.  

Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

dan uji linearitas dengan ANOVA, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan hubungan antar variabel bersifat linear. Uji hipotesis menggunakan uji 

korelasi Pearson dengan nilai koefisien korelasi (r). Hasil penelitian ini (1) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara bimbingan karir dengan self 

efficacy dalam perencanaan karir siswa dengan koefisien korelasi product moment 

senilai 0,234 > 0,196 (r tabel) yang termasuk dalam kategori korelasi lemah. (2) 

Menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara bimbingan karir dengan self 

confidence dalam perencanaan karir siswa dengan koefisien korelasi product 

moment senilai 0,648 > 0,196 (r tabel) yang termasuk dalam kategori kuat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin berkualitas layanan bimbingan karir 

yang diberikan, maka semakin besar pengaruhnya dalam membentuk kesiapan 

siswa, terutama dalam hal self efficacy dan self confidence dalam perencanaan karir 

yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Oleh karena itu, peserta didik 
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perlu memahami potensi diri untuk membangun self efficacy dan meningkatkan self 

confidence agar mampu mengambil keputusan karir secara percaya diri. Guru BK 

dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar merancang layanan 

bimbingan karir yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memperkuat 

aspek psikologis siswa. Sekolah diharapkan mendukung layanan tersebut melalui 

program terstruktur dan kegiatan pendukung seperti orientasi karir atau kunjungan 

dunia kerja. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan responden lebih banyak, 

menggunakan metode tambahan seperti wawancara dan observasi, serta 

menyebarkan instrumen secara tatap muka guna meningkatkan akurasi data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan faktor krusial yang mendukung 

keberlangsungan hidup manusia, sekaligus berperan dalam menjaga harkat 

dan meningkatkan mutu kehidupan individu. Pendidikan merupakan sebuah 

refleksi kepribadian dan karakter seseorang dari sebuah pelajaran yang 

dipelajari akan diperiksa dan dibentuk sesuai dengan tujuan belajar 

sepanjang hayat, Putra dkk. (dalam Dewi, 2022). Seseorang akan menerima 

informasi dan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas diri berdasarkan 

pengalaman dan kualitas pengamatannya dari sebuah pendidikan. 

Pendidikan adalah suatu proses yang membantu setiap orang memulai jalan 

menuju kesuksesan dengan merencanakan sebuah karir atau pekerjaan sang 

sesuai dengan potensi yang dimiliki,  pendidikan juga merupakan upaya 

seseorang untuk membentuk kualitas potensi yang dimiliki, Budaya (dalam 

Dewi, 2022 ). 

Karir merupakan suatu pekerjaan atau jabatan seseorang yang 

menjadi landasan penerimaan kompensasi. Karir terdiri dari kemampuan 

atau pengalaman yang diperoleh melalui pekerjaan yang memberikan 

makna dan stabilitas hidup seseorang. Karir juga menjadi salah satu aspek 

di kehidupan seseorang yang mempengaruhi rasa kepuasannya secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, merencanakan dan memutuskan suatu karir 

dengan bijak sangat penting bagi kehidupan manusia. Perencanaan karir 

merupakan suatu langkah yang harus dilalui ketika seseorang memutuskan 

sebuah pilihan karirnya. Perencanaan karir dilakukan secara sadar dengan 

menempuh beberapa kegiatan, dimana kegiatan tersebut menjadikan 

seseorang mampu berpikir rasional untuk mendapatkan kesuksesan dalam 

berkarir atau mendapatkan karir yang tepat di masa depan. Kesuksesan 
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seseorang bisa dilihat dari keberhasilan pada berbagai jenjang karir yang 

telah dimiliki.  

Perencanaan karir memiliki tujuan untuk membantu siswa 

mempersiapkan masa depannya melalui perencanaan yang selaras dengan 

potensi, bakat, dan minat yang dimilikinya. Tahap ini menjadi sangat krusial 

khususnya pada masa remaja, yang merupakan fase transisi dari masa anak-

anak menuju kedewasaan. Siswa SMA berada dalam periode perkembangan 

tersebut, dimana mereka mulai diarahkan untuk membentuk identitas diri 

dan merumuskan tujuan hidup (purpose of life) sebagai bekal dalam 

menghadapi masa dewasa awal. Hurlock (dalam Rosyid, 2022) berpendapat 

bahwa anak dengan usia sekolah menengah atas sudah seharusnya 

memikirkan dan merencanakn karir untuk masa depannya, karena pada usia 

tersebut seseorang akan mengahadapi berbagai masalah mengenai karir dan 

seseorang akan dihadapkan dengan keputusan karir yang diharapkan dengan 

pilihan karir yang sekedar di sukai. Sehubungan dengan hal itu, remaja perlu 

menyusun perencanaan karir yang tepat guna, dengan mempertimbangkan 

potensi, minat, dan bakat yang dimiliki sebagai langkah awal menuju 

keberhasilan di masa depan. Masa remaja sering kali disertai dengan 

perubahan yang menantang dan perasaan tidak berharga. Seorang remaja 

memerlukan bimbingan untuk membimbing perilaku mereka karena remaja 

lebih sadar akan keinginannya dibandingkan kebutuhannya.  

Terkait dengan perencanaan karir, self efficacy dan self confidence 

mempunyai peran penting dalam menentukan pilihan karir. Menurut Dewi 

(2022) , Bandura mengemukakan bahwa self efficacy adalah keyakinan 

seseorang bahwa dirinya dapat berhasil melakukan suatu pekerjaan dalam 

situasi tertentu. Ketika seseorang memiliki keyakinan diri seseorang 

tersebut akan memiliki motivasi untuk bekerja mengatasi hambatan dan 

mencari informasi guna mencapai tujuan yang diinginkan. Indikator self 

efficacy menurut Bandura antara lain : (1) magnitude mengacu pada level 

kesulitan tugas seseorang. Keyakinan setiap orang terhadap tugas berbeda-

beda (2) generality adalah perasaan kemampuan yang ditunjukkan 
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seseorang dalam berbagai situasi (3) strength adalah keyakinan yang kuat 

terhadap kemampuan yang telah dimiliki. Penelitian yang dikutip oleh Bella 

(2022) menunjukkan bahwa Wahyuningsih,dkk (2013) dengan hasil 

terdapat hubungan signifikan self efficacy dengan perencanaan erta 

pemilihan keputusan karir. Semakin meningkat self efficacy yang dimiliki, 

maka perencanaan karir yang dimiliki juga semakin baik. Selain itu, ada 

sebuah penelitian yang dilakukan Aminah, dkk (2021) dengan hasil bahwa 

siswa dengan ciri self efficacy tinggi cenderung memiliki kematangan dalam 

merencanakan karirnya. Tingginya self efficacy yang dimiliki siswa dapat 

membantunya dalam mempersiapkan masa depan dengan matang. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sangat penting self efficacy dalam 

menentukan, merencanakan, dan memilih karir.  

Rendahnya tingkat self efficacy pada siswa dapat menyebabkan 

rendahnya kesadaran diri, eksplorasi tentang karir dan kurangnya 

kemampuan dalam memilih dan menyempurnakan tujuan pribadi. Sehingga 

terjadilah fenomena seperti banyaknya siswa merasa cemas dalam 

memutuskan pilihan karir. Hal tersebut terjadi karena tidak seluruh siswa 

dapat membuat keputusan karir dengan mudah, banyak diantara mereka 

yang mengalami keraguan dan tidak percaya diri dalam mengambil pilihan 

karir. Menurut Permadi (dalam Dewi, 2022) sejumlah penelitian yang 

dikutip dan mendapati hasil bahwa terdapat peserta didik melewati 

hambatan dalam karirnya dikarenakan peserta didik masih merasa bingung 

dalam menentukan pilihan karirnya. Selain itu terdapat penelitian oleh 

Khairun, dkk (2016) mendapati hasil bahwa terdapat siswa yang memiliki 

masalah terhadap karirnya dikarenakan peserta didik kurang menggali dan 

mendapat informasi mengenai karir. Dari hal tersebut menunjukan bahwa 

kesiapan perencaan karir yang kurang disebabkan karena minimnya 

pengetahuan mengenai karir. 

Sedangkan self confidence didefinisikan oleh Lauster (dalam Amri, 

2018) adalah pandangan atau keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

mereka sendiri. Mereka yang percaya diri cenderung tidak mudah merasa 
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cemas dalam bertindak, memiliki kebebasan untuk bertindak sesuai 

keinginan mereka tetapi tetap bertanggung jawab. Mereka juga mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dan memiliki keinginan 

untuk mencapai tujuan. Seseorang menjadi lebih percaya diri saat mereka 

berinteraksi dengan orang lain dan menanggapi berbagai rangsangan di 

lingkungan sosialnya. Self confidence atau kepercayaan diri merupakan 

modal dasar seseorang untuk tumbuh mengeksplorasi pengalaman dan 

kemampuan untuk menjadi pribadi dengan rasa kepercayaan diri yang dapat 

membuatnya menjadi pribadi yang tumbuh dan berkembang. Empat 

indikator self confidence yang disebutkan oleh Hedriana, Rohaeti, dan 

Sumarmo (2018) : (1) meyakini potensi diri dalam menyelesaikan pekerjaan 

atau tantangan (2) mampu bersikap mandiri dalam menetapkan pilihan atau 

keputusan (3) memiliki sudut pandang yang positif terhadap dirinya sendiri 

(4) memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat secara terbuka. 

Andiyaman (2024) menyatakan bahwa siswa yang tidak memiliki 

self confidence, maka akan memiliki jiwa sosial yang rendah dan merasa 

tekut untuk mengekspresikan potensinya kepada orang lain. Hal tersebut 

ditandai dengan perilaku siswa seperti ragu dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan, takut untuk berbicara jika tidak ada yang mendukungnya, 

cenderung menutup diri, tidak aktif dalam kegiatan kelompok, bersikap 

agresif, mudah untuk balas dendam. Terdapat sebuah riset oleh Khairun 

(2016) di SMA Negeri 11 Garut, dengan hasil bahwa masih rendahnya 

eksplorasi bidang karir yang didapatkan dari wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dengan sekitar 15 siswa. 

Fenomena yang terjadi di lapangan adalah adanya siswa yang masih 

bingung dalam merencanakan dan menentukan karirnya. Kebingungan 

tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai potensi, bakat dan 

minat, kurangnya pengetahuan bidang karir atau bahkan selalu merasa 

kurang yakin dan tidak percaya diri terhadap pilihannya serta tidak terbiasa 

mengambil keputusan penting secara mandiri. Terdapat juga beberapa siswa 

yang memilih keputusan karir dengan mengikuti pilihan temannya tanpa 
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mempertimbangkan potensi, bakat dan minatnya. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan siswa mendapati kegagalan dalam menempuh karir yang 

telah dipilihnya karena telah mengikuti pilihan temannya tersebut tanpa 

adanya pertimbangan mengenai potensi, bakat dan minat atau bahkan belum 

memahami potensi, bakat dan minatnya. 

Langkah strategis untuk menjawab permasalahan yang terjadi di 

lapangan adalah melalui pemberian layanan bimbingan karir oleh konselor 

atau guru bimbingan dan konseling di sekolah. Program bimbingan dan 

konseling dirancang sebagai sarana pendukung bagi siswa dalam 

mengembangkan dan mengelola perencanaan karirnya. Melalui layanan 

bimbingan karir yang menjadi bagian dari program tersebut, siswa dapat 

memperoleh arahan serta pendampingan dalam menyusun rencana dan 

mengambil keputusan karir yang sesuai dengan kondisi dan potensi diri 

mereka. Dengan begitu, siswa penting untuk paham akan diri mereka, 

termasuk paham akan kemampuan, potensi, bakat, minat, prestasi dan 

kepribadiannya. Bimbingan karir digunakan sebagai cara untuk 

meningkatkan self efficacy dan self confidence dalam merencanakan karir 

untuk masa depan siswa. Nurihsan (Madisa dkk., 2022) bimbingan karir 

berperan sebagai panduan yang bertujuan membantu siswa dalam 

merancang perencanaan karir, membuat keputusan yang tepat, 

mengembangkan potensi karir, serta menemukan solusi atas berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan karir mereka.  

Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan, pentingnya self efficacy 

dan self confidence terhadap perencanaan karir. Dengan memiliki self 

efficacy dan self confidence dalam merencanakan karir, siswa akan mampu 

membuat keputusan karir dengan bijak serta mampu mengusahakan pilihan 

karirnya dengan strategi yang tepat. Salah satu alternatif untuk memberikan 

pemahaman mengenai karir kepada siswa yaitu dengan layanan bimbingan 

karir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dari 

bimbingan karir terhadap self efficacy dan self confidence dalam 

perencanaan karir pada siswa.  Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul Hubungan bimbingan karir terhadap 

self efficacy dan self confidence dalam perencanaan karir siswa kelas XI. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis dalam latar 

belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara bimbingan karir terhadap self efficacy 

dalam perencanaan karir siswa kelas XI ?  

2. Apakah terdapat hubungan antara bimbingan karir terhadap self 

confidence dalam perencanaan karir siswa kelas XI ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui hubungan antara bimbingan karir terhadap self efficacy 

dalam perencanaan karir siswa kelas XI ?  

2. Mengetahui hubungan antara bimbingan karir terhadap self confidence 

dalam perencanaan karir siswa kelas XI ? 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat 

memperkaya wawasan keilmuan mengenai bimbingan dan konseling di 

sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk Guru BK 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru BK sebagai dasar 

ilmiah dalam merancang dan melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah, sehingga diharapkan pelaksanaan layanan 

tersebut akan semakin baik di masa depan. 

b. Manfaat untuk Peneliti Berikutnya 
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Peneliti juga berharap agar peneliti selanjutnya memperhatikan 

kebutuhan remaja, terutama masalah karir, agar pilihan yang mereka 

buat di masa depan sesuai dengan potensi, bakat dan minatnya. 

c. Manfaat untuk Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong sekolah untuk lebih 

memperhatikan dan membantu siswa yang bingung dalam 

merencanakan karir, serta memberikan rekomendasi kepada sekolah 

untuk mengadakan bimbingan karir yang mempertimbangkan self 

efficacy dan self confidence pada siswa. 
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